ANTIMICROBIAL TEST OF BIDARA (Ziziphus Spina-Christi L.)
FRUIT ON THE GROWTH OF PROPIONIBACTERIUM ACNE IN
VITRO

UJI ANTIMIKROBA EKSTRAK BUAH BIDARA (Ziziphus Spina-
Christi L.) TERHADAP PERTUMBUHAN PROPIONIBACTERIUM
ACNE SECARA IN VITRO

SRI ZALIKA JAMAL

105421104920

Skripsi

Diajukan Kepada Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

guna Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2024



PERNYATAAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASASSAR

UJI ANTIMIKROBA EKSTRAK BUAH BIDARA (Ziziphus Spina-Christi L) TERHADAP
PERTUMBUHAN PROPIONIBACTERIUM ACNE SECARA IN VITRO

SKRIPS!
o,
/s MR
Disusun dan diajukan oleh : \ o ;
SRI ZALIKA JAMAL X
105421104920

Skripsi ini telah disctujui dan diperiksa olch Pembimbing Skripsi Fakultas
Kedokteran dan llmu Keschatan Universitas Muhammadiyah Makassar

Makassar, 22 Februari 2024

Menyetujuj Pembimbing,

Nurul Reski Wahvuni) M.Kes.. Sp.DV



PANITIA SIDANG UJIAN

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skripsi dengan judul “UJI ANTIMIKROBA EKSTRAK BUAH BIDARA (ZIZIPHUS
SPINA-CHRISTI L.) TERHADAP PERTUMBUHAN PROPIONIBACTERIUM ACNE
SECARA IN VITRO" telah diperiksa, disetujui serta dipertahankan di hadapan tim
penguji skripsi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Makassar, pada :

Hari/Tanggal : Kamis, 22 Februari 2024 l /\L

ANy,

Waktu :09.00 WITA — Selesai ‘v Vi SRRATS A, N\
-3

F b b

Tempat : Ruang Kuliah Fakultas Kedokteran dan Iimu Ke}sel‘mfhns?-g”i._f;

dr. St. Nurul Reski Wahyuni, M.Kes., Sp.DV:*
Anggota Tim Penguji

—

————
dr. Rima January, M.kes., Sp.GK




PERNYATAAN PENGESAHAN UNTUK MENGIKUTI
UJIAN SKRIPSI PENELITIAN

DATA MAHASISWA :

Nama Lengkap : Sri Zalika Jamal
Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 5 Agustus 2001 m\

Tahun Masuk : 2020

Peminatan : Kedokteran Klinis

Nama Pembimbing Akademik : dr. Nur Faidah, M.Biomed

Nama Pembimbing Skripsi : dr. St. Nurul Rezki Wahyuni, M kes., Sp.DV

Nama Pembimbing AIK

: Dr. Ferdinan, S.Pd.I., M.Pd.I.

JUDUL PENELITIAN :

“UJI ANTIMIKROBA EKSTRAK BUAH BIDARA (Ziziphus Spina-Christi L) TERHADAP
| PERTUMBUHAN PROPIONIBACTERIUM ACNE SECARA IN VITRO”

Menyatakan bahwa yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik dan
administrasi untuk mengikuti ujian skripsi Fakultas Kedokteran dan [Imu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 22 Februari 2024
Mengesahkan,

Al

Juliani Ibrahim, S.Sc., Ph.D

Koordinator Skripsi Unismuh



PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama Lengkap : Sri Zalika Jamal

Tempat, Tanggal Lahir

Sri Zalika Jamal
NIM : 105421104920



RIWAYAT HIDUP PENULIS

2

Nama Lengkap

Nama Ayah

Nama Ibu

Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Nomor telepon/hp

Email

Riwayat Pendidikan

o SD Inpres Toddopuli 1

: Sri Zalika Jamal

: Jamaluddin Ambo

: Syarifah Maryam

: Makassar, 05 Agustus 2001
: Islam

: JI. Borong Raya

: 081242181510

: srizalika@med.unismuh.ac.id

o SMP Negri 33 Makassar

° SMA Citra Mulia Makassar

o Universitas Muhammadiyah Makassar

Vi

(2008-2014)
(2014-2017)
(2017-2020)

(2020-2024)



FACULTY OF MEDICINE AND HEALTH SCIENCES
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Sri Zalika Jamal', St. Nurul Rezki Wahyuni?

"Undergraduate Student Of Medicine And Health Sciences, Universitas Muhammadiyah
Makassar Class 2020/email srizalika@med.unismuh.ac.id

’Public Health Department, Faculty of Medicine and Health Scinces Universitas
Muhammadiyah Makassar

“ANTIMICROBIAL TEST OF BIDARA (Ziziphus Spina-Christi L.) FRUIT ON THE
GROWTH OF PROPIONIBACTERIUM ACNE IN VITRO”

ABSTRACT

Background: Propionibacterium acne is a gram-positive bacterium that can cause acne
vulgaris. In various countries there are also many incidences of acne vulgaris, one of which is
the United States reported as much as 85% in adolescents. Bacterial infections can be treated
with antibiotics, but the incidence of resistance has increased. There are alternative natural
treatments using natural plants, one of which is bidara fruit. Bidara fruit plant is a plant from
the Rhamnacea family which is locally called "Sidr" which grows in the wild in various
regions in Saudi Arabia. Bidara fruit has health benefits, such as analgesic, antipyretic, anti-
inflammatory, antimicrobial, antifungal, antioxidant, antihyperglycemic and anticholestrol.
Bidara has been utilized as a medicinal material because it contains flavonoids, alkaloids,
saponins and tannins that are antibacterial.

Objective: To determine the antibacterial properties of bidara fruit against Propionibacterium
acne bacteria in vitro.

Method: true experimental research with the treatment of giving bidara fruit extract (Ziziphus
spina christi L.) to Propionibacterium acne bacteria to test its sensitivity using the wells
method with concentrations of 20%, 40%, 80%.

Results: The results of the study obtained the results of a minimum inhibitory concentration
of 5% and a minimum kill concentration of 10% and antibacterial tests with an average
inhibition zone formed at a concentration of 20% of 21.8 mm, a concentration of 40% of23.7
mm, and a concentration of 80% of 26.8 mm. The positive control used in this study is
tetracycline antibiotic by forming an average inhibition zone of 27.08 mm while for negative
control using 10% DMSO has no inhibition zone formed on Propionibacterium acne bacteria.

Conclusion: Bidara fruit extract can inhibit at a concentration of 5% and kill bacteria at a
concentration of 10% and concentrations of 20%, 40%, and 80% show a strong inhibition
zone.

Keywords: Bidara fruit (Ziziphus spina-christi L.), Propionibacterium acne
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VITRO”

ABSTRAK

Latar belakang : Propionibacterium acne adalah bakteri gram positif yang dapat
menyebabkan acne vulgaris. Di berbagai negara didapatkan juga banyak kejadian acne
vulgaris, salah satunya yaitu Amerika Serikat dilaporkan sebanyak 85% pada remaja. Infeksi
akibat bakteri dapat diobati dengan antibiotic, namun kejadian resistensi telah meningkat.
Terdapat alternatif pengobatan alami dengan menggunakan tanaman alami salah satunya
adalah buah bidara. Tanaman buah bidara merupakan tanaman yang berasal dari famili
Rhamnacea yang secara local disebut “Sidr’’ yang tumbuh di alam liar di berbagai daerah di
Arab Saudi. Buah bidara memiliki manfaat kesehatan, seperti analgetik, antipiretik,
antiinflamasi, antimikroba, antijamur, antioksidan, antihiperglikemik dan antikolestrol.
Bidara telah dimanfaatkan sebagai bahan obat karena mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, saponin dan tanin yang bersifat sebagai antibakteri.

Tujuan : Untuk mengetahui sifat antibakteri buah bidara terhadap bakteri Propionibacterium
acne secara in vitro

Metode : penclitian frue ekperimental dengan perlakuan pemberian ektrak buah bidara
(Ziziphus spina christi L.) terhadap bakteri Propionibacterium acne untuk menguji
sensitifitasnya menggunakan metode sumuran dengan konsentrasi 20%, 40%, 80%.

Hasil : Hasil penelitian didapatkan hasil konsentrasi hambat minimum 5% dan konsentrasi
bunuh minimum 10% dan uji antibakteri dengan rata-rata zona hambat yang terbentuk pada
konsenstrasi 20% sebesar 21,8 mm, konsentrasi 40% sebesar 23,7 mm, dan konsenstrasi 80%
sebesar 26,8 mm. Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini yaitu antibiotic tetrasiklin
dengan membentuk rata-rata zona hambat sebesar 27,08 mm sedangkan untuk kontrol negatif
menggunakan DMSO 10% tidak memiliki zona hambat yang terbentuk pada bakteri
Propionibacterium acne.

Kesimpulan : Ekstrak buah bidara dapat menghambat pada konsentrasi 5% dan membunuh
bakteri pada konsentrasi 10% dan konsentrasi 20%, 40%, dan 80% menunjukkan zona hambat
kuat.

Kata kunci : Buah Bidara (Ziziphus spina-christi L.), Propionibacterium acne
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bakteri Propionibacterium acne adalah bakteri gram positif anaerob
yang dapat menyebabkan penyakit kanker prostat, sarcoidosis, endocarditis
infektif dan terutama acne vulgaris. Bakteri Propionibacterium acne ditemukan
di folikel sebaceous yang berperan dalam patogenesis penyebab acne vulgaris

yang dapat memicu respon inflamasi‘".

Berdasarkan studi Global Burden of Disease(GBD), kejadian acne
vulgaris didapatkan 85% dewasa muda usia 12-15 tahun®. Pada beberapa
penelitian di berbagai negara didapatkan juga banyak kejadian acne vulgaris,
salah satunya yaitu Amerika Serikat dilaporkan sebanyak 85% pada remaja‘®*
Menurut catatan dermatologi kosmetika Indonesia tahun 2006 sebesar 60%

menjadi 80% pada tahun 2007,

Berbagai terapi  topikal dan sistemik dalam  pengobatan
Propionibacterium acne telah digunakan dalam penanganan acne vulgaris
seperti tetrasiklin, eritromisin, dan klindamisin®”. Namun, kejadian resistensi
antibiotik Propionibacterium acne telah menjadi masalah dunia, dan terjadi
peningkatan angka resistensi yaitu dari 20% pada tahun 1979 menjadi 64% pada
tahun 2000 serta telah banyak melaporkan berbagai negara terkait resistensi

antibiotik tersebut seperti pada penelitian di Perancis sekitar 75,1% resisten



terhadap eritromisin dan 9,5% pada tetrasiklin, Meksiko bagian utara 82% pada

azitromisin, dan Cina sekitar 54,7 % untuk klindamisin®.

Selain itu, penggunaan antibiotik pada beberapa orang memiliki
ketidakcocokan terhadap antibiotik tersebut karena memiliki kulit yang sensitif
sehingga menyebabkan reaksi efek samping seperti alergi sehingga dibutuhkan
alternatif pengobatan yang lebih aman dari bahan alami yang lebih minimal efek
samping‘®. Dari beberapa penelitian, tanaman bidara dipercaya dapat digunakan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri jerawat. Tanaman bidara memiliki
antimikroba,analgetik, antipiretik, aniinflamasi, antioksidan,dan antikanker
karena mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, kuinon, dan

triterpenoid yang telah diuji senyawa fitokimianya‘”.

Saat ini, obat-obatan herbal sangat populer karena masyarakat percaya
bahwa obat-obatan yang berasal dari alam memiliki lebih sedikit efek samping.
Tanaman bidara (Ziziphus spina-christi L.) memiliki khasiat obat dan digunakan
secara topikal dalam pengobatan di Persia untuk mengobati masalah kulit
tertentu. Tanaman ini memiliki efek anti-inflamasi dan antibakteri terhadap
Propionibacterium acne, sehingga dianggap cocok untuk pengobatan acne

vulgaris®.

Telah banyak dilakukan penelitian terkait uji ekstrak tanaman bidara
terhadap berbagai bakteri salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Sukwana, dkk (2019) tentang Uji antibakteri daun bidara terhadap
Propionibacterium Acnes dan Staphylococcus Epidermidis didapatkan hasil

ekstrak daun bidara memiliki efek antimikroba terhadap Propionibacterium



acne pada konsentrasi 10% dengan diameter zona hambat 14,07 mm karena
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan tripertenoid
sebagai antimikroba®. Namun, beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan hanya ekstrak daun bidara saja terhadap berbagai bakteri dan
untuk bagian lain dari tanaman bidara belum ada yang melakukan penelitian
terkait uji antibakterinya padahal kandungan daun dan buah memiliki senyawa
fitokimia yang sama dan telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh Herni
Kusriani, dkk terkait skrinning fitokimia daun, buah, dan biji didapatkan bahwa
daun dan buah bidara mengandung senayawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,
kuinon, dan steroid sedangkan hasil fitokimia bijinya hanya berupa flavonoid,
kuionon, tanin, dan untuk senyawa alkaloid, saponin tidak didapatkan®
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Uji Antimikroba
Ekstrak Buah Bidara (Ziziphus spina-christi L.) Terhadap Pertumbuhan
Propionibacterium Acne Secara In Vitro”. Sehingga penggunaan buah bidara
(Ziziphus spina christi L.) sebagai tanaman obat terutama untuk acne vulgaris

dapat bermanfaat.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “ Apakah ekstrak buah bidara
(Ziziphus spina christi L.) memberi sifat sebagai antibakteri terhadap bakteri

Propionibacterium acne secara in vitro*

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
dari ekstrak etanol buah bidara(Ziziphus spina christi.L) terhadap bakteri

Propionibacterium acne secara in vitro.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Untuk menentukan konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi
bunuh minimum ekstrak buah bidara(Ziziphus spina christi.L) yang
memiliki aktivitas antimikroba terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acne.

b. Untuk menentukan konsentrasi ekstrak etanol buah bidara (Ziziphus
spina christi.L) yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Propionibacterium acne.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

a. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh terkait

bakteri Propionibacterium acne yang didapatkan selama ini

b. Menambah pengetahuan terkait tanaman herbal khususnya buah

bidara (Ziziphus spina christi L.)

1.4.2 Bagi Universitas

a. Menambah referensi ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan
ekstrak buah bidara (Ziziphus spina christi L.) dalam herbal
medicine di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Makassar.



b. Menambah referensi pengetahuan tentang mikrobiologi pada
bakteri Propionibacterium acne di Fakultas Kedokteran dan

[lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar

1.4.3 Bagi Masyarakat

Menambah pengetahuan masyarakat terkait tanaman buah
bidara (Ziziphus spina christi L.) yang dapat menjadi pilihan
pengobatan alternatif terkait infeksi bakteri Propionibacterium

acne penyebab acne vulgaris selain untuk pengobatan ruqyah.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Buah Bidara

2.1.1 Definisi

Tanaman bidara merupakan tumbuhan yang berasal dari famili
Rhamnacea yang secara local disebut “Sidr” yang tumbuh di alam liar di
berbagai daerah di Arab Saudi®. Tumbuhan ini juga tersebar di seluruh
wilayah tropis dan subtropik di dunia karena memiliki ketahanan tinggi
terhadap kekeringan dan panas''”. Dalam Islam, tumbuhan ini dikenal
sebagai bidara arab dan memiliki nilai istimewa karena telah disebutkan
dalan Al-Quran dan hadis yang dimanfaatkan untuk bersuci, pengobatan,

dan pengusir gangguan jin'",

Morfologi Ziziphus spina-christi L. terdiri dari daunnya yang kecil
dan berkilau, batang berduri, memiliki bunga selebar 3 mm dan buahnya
berwarna jingga(12). Buah bidara berukuran kecil dengan bentuk bulat
seperti apel. Buah bidara adalah jenis buah tunggal atau buah sejati dengan
satu biji. Kulitnya tipis, halus, dan mengkilat, dan bijinya berbentuk bulat

yang tidak beraturan(!®.
2.1.2 Klasifikasi

Berdasarkan Global Biodiversity Information Facility (GBIF), klasifikasi

tanaman bidara (Ziziphus spina-christi L.)!!¥:

Kingdom : Plantae
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Phylum  : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Family : Rhamnaceae
Genus : Ziziphus Mill.

Species : Ziziphus spina-christi (L.)
2.1.3 Manfaat Bidara
Bidara Arab memberikan manfaat bagi kesehatan yaitu :
1. Analgetik, antipiretik, antiinflamasi

Kandungan flavanoid bidara memberikan efek analgetik dan
antipiretik, yang bekerja melalui dua mekanisme untuk menghambat
faktor peradangan. Salah satu cara adalah dengan menghentikan enzim
siklooksigenase, yang menghentikan pembentukan prostaglandin, yang
merupakan salah satu mediator nyeri dan demam. Mekanisme kedua
adalah dengan menghentikan degranulasi neutrofil, yang menghentikan
pelepasan sitokin, radikal bebas, dan enzim yang bertanggung jawab

atas proses inflamasi!®.
2. Antijamur

Senyawa bioaktif dalam ekstrak etanol buah memiliki antijamur
yang efektif dan aktivitas antimikroba, termasuk polisakarida yang
bertindak sebagai mekanisme osmoprotektif tanaman yang terlibat

dalam kekebalan dan asam lemak yang berperan penting dalam resisten
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jamur dan komponan antioksidan. Kandungan quercetin yang dominan
dalam ekstrak buah dapat memiliki sifat anti oksidatif terhadap

pertumbuhan jamur!®),
3. Antioksidan

Senyawa flavonoid pada tanaman bidara dapat sebagai antioksidan
dikarenakan flavonoid memiliki peran protektif dengan menghilangkan

radikal bebas dan meningkatkan kadar antioksidan!”.
4. Antimikroba

Penelitian mengenai buah bidara sebagai antimikroba telah diteli
oleh Abdallah (2017) di Sudan dengan temuan hasil penelitiannya me
nunjukkan bahwa ekstrak buah metanolik dari Sudan Ziziphus
spina-christi L. memiliki beberapa tingkat efek antibakteri dan
mendukung penggunaan obat tradisional sebagai antimikroba topikal
dalam proses penyembuhan luka, meskipun tidak sebanding dengan

antibiotik (Kloramfenikol)(18).
5. Antihiperglikemik dan antikolestrol

Telah dilakukan penelitian oleh Nuru KA, dkk (2022) mengenai
buah bidara. Hasil dari penelitian menunjukkan Ziziphus spina-christi
L. ekstrak air buah dan etanol memiliki potensi antihiperglikemik yang
tidak tergantung dosis baik pada in vitro dan in vivo. Ekstrak air
memiliki lebih banyak aktivitas anti-hiperglikemik, sari buah dan
ekstrak etanol Ziziphus spina-christi L. juga menyebabkan penurunan

kadar kolesterol yang signifikan(19).
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2.1.4 Kandungan buah bidara

Buah bidara (Ziziphus spina-christi L.) mengandung senyawa
flavonoid, saponin, alkaloid, triterpenoid, dan tanin. Buah bidara juga
mengandung senyawa geranil asetat, metil heksadekanoat, peptide, dan
metil oktadekanoat. Berdasarkan uji skrining fitokimia, buah bidara
memiliki metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan

tanin(20).

Sebanyak 431 senyawa dilaporkan diisolasi dari genusnya
(Ziziphus) dengan alkaloid dan flavonoid dilaporkan sebagai kelas utama
senyawa. Skrining fitokimia awal buah, pulp, biji, dan almond Ziziphus
spina dikumpulkan dari kota Settat dan Khouribga di Maroko
mengungkapkan adanya alkaloid, saponin, triterpenoid, kuinon, dalam

buah®"

2.2 Bakteri Propionibacterium acne

2.2.1 Klasifikasi Bakteri Propionibacterium acne

Menurut Global Biodiversity Information Facility (GBIF), klasifikasi

Propionibacterium acne adalah sebagai berikut (22) :

Kingdom : Bacteria

Phylum : Actinobacteriota
Class : Actinomycetia
Order : Propionibacteriales
Family : Propionibacteriaceae
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Genus : Propionibacterium
Species : Propionibacterium acne
2.2.2 Morfologi Propionibacterium acne

Propionibacterium acne adalah bakteri batang pleomorfik Gram positif,
anaerobik dan tidak membentuk spora. Propionibacterium acne adalah kemo-
organotrof dengan kebutuhan nutrisi yang kompleks, dan memanfaatkan
senyawa seperti karbohidrat dan asam amino sebagai sumber karbon dan
energi. Bakteri ini menghasilkan sejumlah besar asam propionat dan asetat, dan
sejumlah kecil asam isovalerat, format, suksinat atau laktat dan karbon
dioksida, sebagai produk akhir dari reaksi fermentasi bakteri
Propionibacterium acne. Meskipun sebagian besar bersifat anaerobik,
sebagian besar Propionibacterium acne bersifat katalase-positif. Sebagai
mikroorganisme Gram-positif, Propionibacterium acne memiliki struktur
dinding sel yang tebal, dengan kandungan lipid yang tinggi, yang memberi
mereka resistensi tambahan terhadap fluktuasi tekanan osmotik, konsentrasi

ion, radiasi ultraviolet, suhu, dan teknan mekanis>.
2.2.3 Patogenesis Propionibacterium acne

Propionibacterium acne diduga memainkan peran penting dalam
menyebabkan inflamasi dengan menghasilkan faktor kemotaktik dan enzim
lipase yang mengubabh trigliserida menjadi asam lemak bebas¥.

Propionibacterium acne dapat menghasilkan komponen aktif berupa lipase,
protease, hyaluronidase, dan faktor kemotaktik yang menyebabkan proses

inflamasi. Faktor kemotaktik dapat menarik leukosit berupa PMN sehingga sel
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polimorfonuklear tersebut memfagosit Propionibacterium acne dan
mengeluarkan enzim hidrolisis yang menyebabkan kerusakan dinding folikuler
sehingga ruptur dan isi folikel berupa lipid dan keratin akan masuk ke dermis
yang menyebabkan proses inflamasi sehingga terjadilah acne vulgaris yang

memberikan gejala berupa papul, pustul, dan nodul akibat respon inflamasi®.

2.3 Mekanisme Kerja Buah Bidara (Ziziphus spina-christi L.) Dalam Menghambat
Pertumbuhan Propionibacterium acne
Buah Bidara mengandung senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri. Berdasarkan hasil uji fitokimia yang dilakukan pada ekstrak buah
bidara menunjukkan bahwa terdapat senyawa alami yang dapat dimanfaatkan
sebagai agen antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Propionibacterium acne %,

Kandungan senyawa flavonoid dalam buah bidara dapat berfungsi sebagai
antimikroba yaitu dengan menghambat fungsi membran sel, menghambat
sintesis asam nukleat dan metabolisme energi yang akan menganggu keutuhan
membran sel sehingga merusak membran sel bakteri. Saponin sebagai
antibakteri dapat menurunkan tegangan permukaan pada dinding sel bakteri
yang menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel sehingga dinding sel
mengalami kebocoran yang mengakibatkan senyawa intraseluler keluar
sehingga bakteri mati. Senyawa alkaloid dapat mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan sel bakteri yang menyebabkan lapisan dinding sel
tidak terbentuk secara utuh sehingga mengakibatkan kematian sel. 7anin dapat
mengkerutkan dinding sel yang dapat mengganggu permeabilitas sel sehingga

terjadi kerusakan dinding sel dan terjadi kematian sel)
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2.4 Kerangka Teori

Ekstrak Buah Bidara (Ziziphus spina-christi L.)
Terhadap Bakteri Propionibacterium acne

Flavonoid

Menghambat
fungsi
membran sel,
sintesis asam
nukleat,
metabolisme
energi

Mengganggu
keutuhan
membran sel

Merusak
membran sel
bakteri

Bakteri rusak

Saponin Alkaloid Tanin
L A Mengganggu Mengkerutkan
komponen dinding sel
tegangan
permukaan P
pada dinding peptidoglikan
sel bakteri S Mengganggu
permeabilitas
sel
Lapisan dinding
Kerusakan sel tidak
pemeabilitas terbentuk secara
dinding sel utuh Kerusakan
dinding sel
Dinding sel Bakteri mati
Ill(lesgalaml Bakteri mati
ebocoran
Senyawa

intraseluler keluar

Bakteri mati

Gambar 2.1 Kerangka Teori
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BAB IlI

KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka konsep

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Variabel Independen (X) Variabel dependen (Y)
Ekstrak buah bidara N Pertumbuhan bakteri
(Ziziphus Spina Christi L) "\ Propionibacterium acne

3.2 Definisi Operasional

Variabel

Independent :
Buah Bidara
(Ziziphus
Spina Christi

L)

Tabel 3.1 Definisi Operasional

DefinisiOperasional - | Instrumen Cara Ukur Hasil

Ekstrak buah bidara | Neraca ngeneran Konsentra
(Ziziphus Spina analitik dan si larutan
Christi L.) yang vial 20%,
telah diproses ke 40%, dan
dalam bentuk 80%

simplisia yang
kemudian disimpan
dalam toples dengan
ditambahkan pelarut

etanol 96% =+ 1,5

Numerik
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selama 3 hari
kemudian dilanjut
teknik maserasi dan
evaporasi sehingga
diperoleh ekstrak
kental buah bidara
(Ziziphus Spina

Christi L.)

Dependent :
Bakteri
Propionibact

erium acne

Suspensi bakteri
Propionibacterium
acne ditumbuhkan
pada medium NA
kemudian diukur
zona hambatnya
setelah ditambahkan
ekstrak buah bidara
dengan metode
sumuran pada
konsentrasi 20%,
40%, 80% yang
kemudian diinkubasi
pada suhu 37°C

selama 24 jam.

Jangka

sorong

Berdasarkan

zona

hambatan

yang

terbentuk

dalam mm

Berdasark
an

klasifikasi
Greenwoo
d >20 mm

: Kuat

16-20 mm

: Sedang

10-15 mm

: Lemah

<10 mm:

tidak ada

Kategorik
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Kontrol Kontrol positif yang | Jangka Disk Berdasark | Numerik
Positif digunakan sorong Antibiotik an zona

tetrasiklin. Tetrasiklin hambat

Tetrasiklin adalah 30 ug sesuai | yang

antibiotik spektrum standar CLSI | terbentuk

luas yang digunakan (Clinical and | dalam

untuk mengobati Laboratory | milimeter

berbagai jenis Standards (mm)

infeksi bakteri®?” Institute)
Kontrol Kontrol negatif yang | Gelas ukur Yang Berdasark | Numerik
negative digunakan adalah digunakan an zona

larutan Dimety! adalah hambat

sulfoksida (DMSQO) DMSO 10% | yang

merupakan pelarut yaitu dibuat | terbentuk

senyawa polar dan dengan dalam

non polar yang tidak menambahka | milimeter

memiliki efek n DMSO 10 | (mm)

sebagai antibakteri ml dan

aquades 90
ml.

3.3 Hipotesis

1. Hipotesis Null (HO)
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Ekstraksi buah bidara (Ziziphus Spina Christi L.) tidak memberikan efek

antibakterial terhadap bakteri Propionibacterium acne

2. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ekstraksi buah bidara (Ziziphus Spina Christi L.) memberikan efek

antibakterial terhadap bakteri Propionibacterium acne
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Desain ini merupakan penelitian true ekperimental dengan
perlakuan pemberian ektrak buah bidara (Ziziphus spina christi L.)
terhadap bakteri Propionibacterium acne untuk menguji sensitifitasnya

menggunakan metode sumuran dengan konsentrasi 20%, 40%, 80%.

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini1 dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas

Muslim Indonesia bulan September-November 2023.

4.3 Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari bahan
tanaman yaitu buah bidara (Ziziphus spina christi L.) dan bakteri
Propionibacterium acne yang ditumbuhkan pada Nutrient Agar (NA) yang

diinkubasi pada suhu 37° selama 24 jam.

Pada penelitian ini jumlah sampel minimal diestimasi berdasarkan

rumus Frederer sebagai berikut :

(t-1)(r-1)>15

Keterangan :

r = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan
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t = banyaknya kelompok perlakuan

Dalam rumus akan digunakan t = 5 karena menggunakan 5
kelompok perlakukan, dalam hal ini ada 3 sampel konsentrasi ekstrak, 1
kontrol positif dan 1 kontrol negative, maka jumlah sampel (n) minimal

tiap kelompok ditentukan sebagai berikut :

t-1)x-1) > 15

(5-1)(r-1)> 15

@) (t-1) > 15

r-1> 154

i T

r> 4,75 (dibulatkan menjadi 5)

Berdasarkan hasil penelitian di atas, banyaknya kelompok sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah 5 kelompok sampel, dan
diberikan perlakuan pengulangan sebanyak 5 kali. Jadi total banyaknya

sampel yang digunakan adalah 25 sampel.

1. Kriteria Inklusi

Bakteri yang digunakan adalah bakteri Propionibacterium acne

yang tidak terkontaminasi zat lain.
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2. Kriteria Eksklusi

Bakteri Propionibacterium acne tidak berkembang

(dropout) dalam proses penumbuhan bakteri

4.4 Alat dan Bahan

4.4.1 Alat

Erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, tabung reaksi, rak tabung
reaksi, pipet tetes, silinder cup, penangas air, timbangan analitik, labu
ekstraksi, batang pengaduk, stirer, cawan petri, vial, rotary evaporator
(oven), jarum ose, pinset, inkubator, laminair air flow, autoklaf,

mikropipet, jangka bersorong, dan alat fotografi

4.4.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah bidara
(Ziziphus spina christi L.), bakteri uji Propionibacterium acne yang
diperoleh dari Laboratorium Farmasi Universitas Muslim Indonesia,
Larutan Dymethil sulfoxide 10% (DMSO 10%), etanol 96%, disk
antibiotic tetrasiklin, Nutrien Agar (NA), Nutrient Broth, kertas saring

no. 1, kertas label dan aluminium foil.
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4.5 Alur Penelitian

Gambar 4.1 Alur Penelitian

Buah Bidara (Ziziphus Bakteri

spina-christi L.) Propionibacterium
acne
Ekstrak Buah Bidara

(Ziziphus spina-christi Penumbuhan bakteri
L.) terbagi dalam Propionibacterium

konsentrasi 20%, 40%, acne pada media NA

dan 80%

Pengujian konsentrasi hambat
minimum dan bunuh minimum
serta uji antibakteri difusi agar
daya hambat ekstrak Buah
Bidara (Ziziphus spina-christi
L.) terhadap Propionibacterium
acne

4

Hasil

4.6 Kelompok Kontrol

1. Kontrol Positif

Kontrol positif yang digunakan adalah tetrasiklin, penelitian
membuktikan bahwa zona hambat dari antibiotik tetrasiklin dalam

menghambat Propionibacterium acne menempati urutan pertama tertinggi
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dengan hasil 48,7mm, diikuti dengan antibiotik Benzoil Peroksida sebesar
43,08 mm, Asam azelaic sebesar 29,5mm, Klindamisin sebesar 21,83 mm,
probiotik Lactobacillus acidophilus sebesar 11,1mm dan Eritromisin sebesar

10,4 mm®@®:

2. Kontrol Negatif

Pada penelitian ini digunakan larutan DMSO 10% sebagai kontrol
negatif. DMSO merupakan pelarut yang melarutkan senyawa polar dan non

polar yang tidak memiliki efek antibakteri.

4.7 Prosedur Penelitian

4.7.1 Pengelolaan Sampel
Buah bidara (Ziziphus spina christi L.) yang diperoleh dibersihkan
dan dicuci dengan air bersih yang mengalir. Kemudian kulit buah
(eksokarp) dan daging buah (mesocarp) diambil dan bijinya dibuang
dikarenakan kandungan pada bijinya hanya memiliki flavonoid, kuinon,
dan tannin®® | lalu dipotong-potong kecil yang kemudian dikeringkan
dalam lemari pengering dengan suhu 55 °C selama 2 hari dan disimpan
dalam wadah untuk kemudian dilanjutkan proses ekstraksi dengan

menggunakan pelarut sehingga diperoleh ekstrak buah bidara.

4.7.2 Ekstraksi Sampel
Buah bidara yang telah kering kemudian dilakukan
ekstraksi dengan metode maserasi dengan cara menyimpan simplisia ke
dalam toples, kemudian ditambahkan pelarut etanol 96% % + 1,5 L.

Simplisia yang telah disimpan di dalam wadah kemudian ditutup rapat
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dan dilakukan pengadukan setiap 24 jam dalam kurun waktu selama 3
hari sehingga dapat diperoleh ekstrak dari buah bidara (Ziziphus spina
christi L.). Simplisia yang telah mengalami perendaman selama 3 hari,
dilanjutkan proses penyaringan untuk memisahkan ampas sehingga
diperoleh ekstrak basah. Setelah diperoleh ekstrak basah, dilanjutkan
proses evaporasi dengan alat rotary evaporator, sehingga diperoleh
ekstrak kental buah bidara (Ziziphus spina christi L.).
4.7.3 Pengencaran

Pengenceran dilakukan untuk menghasilkan beberapa,konsentrasi
dari ekstrak buah bidara (Ziziphus spina-christi L.) serta melihat efeknya
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne.
Pengenceran yang dibuat < menggunakan pelarut DMSO 10%
menggunakan rumus pengenceran :

M1 xV1=M2xV2

Keterangan:

M1 = Molaritas sebelum penegnceran

V1 = Volume sebelum pengenceran

M2 = Molaritas setelah pengenceran

V2 = Volume setelah pengenceran

M1 XVl =M2XV2

100% x 4 gr =80% x V2

400
80

V2

V2 =5 g/ml DMSO 10%
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MI XVl =M2XV2

100% x 2 gr =40% X V2

v2 =22
40

V2 =5 g/ml DMSO 10%
M1 XVl = M2XV2

100% x 1 gr =20% x V2

V2 =35 g/ml DMSO 10%
4.7.4 Persiapan bakteri uji
1. Peremajaan bakteri uji

Media NA sebanyak 5 — 10 mL dimasukkan ke dalam tabung
reaksi lalu didiamkan beberapa saat dalam posisi miring hingga
memadat. Kemudian, diambil 1 ose biakan murni
Propionibacterium acne lalu digoreskan pada permukaan media

agar miring dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam ©%:
2. Pembuatan suspensi bakteri uji

Bakteri uji hasil peremajaan, disuspensikan dengan larutan
NaCl fisiologis 0,9% dan dimasukkan kedalam kuvet. Kemudian
diukur transmitannya dengan menggunakan alat spektrofotometer

dengan panjang gelombang 580 nm hingga diperoleh transmitan
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25% untuk bakteri dan sebagai blanko digunakan NaCl fisiologi

0,9% @9
4.7.5 Uji Aktivitas Antibakteri
1. Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Pengujian ini dilakukan dengan membuat variasi konsentrasi
sesuai dengan penelitian sebelumnya mengenai buah bidara yang
didapatkan uji konsentrasi hambat minimum sebesar 5-10 mg/ml (5-
10%)®), sehingga variasi konsentrasi yang akan dilakukan, yaitu 5%,
10%, 20%, 40%, 80%. Sampel ekstrak etanol buah bidara (Ziziphus
spina-christi L.) ditimbang sesuai dengan konsentrasi yang akan
dibuat dalam vial, dilarutkan dengan DMSO 0,5 ml, ditambahkan 9,5
ml NB, dihomogenkan dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi steril,
selanjutnya dimasukkan bakteri uji pada tiap tabung, diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C, setelah itu dilihat dan diamati adanya
pertumbuhan koloni bakteri. Konsentrasi terendah dari sampel ekstrak
etanol buah bidara dimana larutan tampak jernih setelah inkubasi,

menunjukkan sebagai KHM?”),
2. Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

Hasil dari uji KHM kemudian digoreskan pada media NA yang
terdapat pada cawan petri, lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Dimana apabila hasilnya tidak ada pertumbuhan setelah

diinkubasi dinyatakan sebagai KBM?”),
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4.7.6 Uji aktivitas antibakteri secara difusi agar

Bakteri Propionibacterium acne yang sudah diremajakan
kemudian diinokulasikan pada cawan petri yang telah ada medium
Nutrient Agar (NA). Selanjutnya, buat lubang menggunakan silinder
cup kemudian masukkan ekstrak buah bidara (Ziziphus spina-christi
L.) dengan konsentrasi 20%,40%, 80% pada cawan petri, Tetrasiklin
sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai control negatif.
Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Hasil inkubasi
berupa zona bening di lubang sumuran menunjukkan ada tidaknya

pertumbuhan bakteri.

4.7.7 Pengukuran Zona Hambat

Pengukurannya menggunakan jangka sorong untuk
mengukur besar zona daya hambat atau zona inhibisi yang terbentuk
disekitar lubang sumuran. Jaraknya diukur berdasarkan diameter zona

hambat yang terbentuk dalam milimeter.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) merupakan pengujian
untuk menentukan nilai konsentrasi terendah dari suatu sampel dalam menghambat
bakteri uji. Dalam pengujian konsentrasi terendah yang terlihat jernih tanpa adanya
pertumbuhan bakteri ditetapkan sebagai nilai KHM. Adapun hasil pengujian KHM

ekstrak buah bidara (Ziziphus spina-christi L.) dapat dilihat pada tabel

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Buah Bidara
(Ziziphus spina-christi L.)

Bakteri uji Hasil pengujian pada konsentrasi (%) Nilai
KHM
5% 10% 20% 40% 80%
P.AC i + > & b 5%
Keterangan:

P.AC : Propionibacterium acne
+ : Menghambat pertumbuhan bakteri

- : Tidak menghambat pertumbuhan bakteri
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Gambar 5.1 Uji Konsentrasi Hambat Minimum

Pengujian konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak dilakukan dengan
melanjutkan hasil KHM dengan menggoreskan pada medium NA. Adapun hasil
pengujian KBM ekstrak ekstrak buah bidara (Ziziphus spina-christi L.) dapat dilihat

pada tabel

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum Ekstrak Buah Bidara
(Ziziphus spina-christi L.)

Bakteri uji Hasil pengujian pada konsentrasi (%) Nilai
KBM
5% 10% 20% 40% 80%
P.AC + - - - - 10%
Keterangan:

P.AC : Propionibacterium acne
+ : Tedapat pertumbuhan bakteri

- : Tidak ada pertumbuhan bakteri
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Gambar 5.1 Uji Konsenstrasi Bunuh Minimum

Pengamatan uji aktivitas antibakterial ekstrak buah bidara (Ziziphus spina-

christi L.) terhadap bakteri Propionibacterium Acne menggunakan metode sumuran

dengan konsentrasi 20%, 40% dan 80%, kontrol positif (7etrasiklin) dan kontrol

negatif (DMSO 10%). Pengulangan dilakukan sebanyak 5 kali yang diambil

berdasarakan rumus Frederrer. Zona hambat diukur diamater menggunakan jangka

sorong. Adapun hasil pengukuran daya hambat sebagai berikut:

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Bidara (Ziziphus

spina-christi L.) dengan Metode Sumuran

Konsentrasi

Diameter Zona Hambat

(%) (mm) Rata-Rata
1 2 3 4 5

20% 20,8 21,4 22,8 22,3 21,9 21,8

40% 23,5 24,09 24,05 24,2 22,7 23,7

80% 26,9 26,9 26,8 26,9 26,4 26,8

K+ 27,03 27,05 27,07 27,1 27,09 27,08

K- 0 0 0 0 0 0
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Gambar 5.3 Uji aktivitas antibakteri

Gambar Replikasi 4 Gambar Replikasi 5

Penentuan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 80% antara sampel dan medium Nutrient
Broth (NB), berdasarkan hasil pengujian ekstrak buah bidara (Ziziphus
spina-christi L.) terhadap bakteri Propionibacterium acne menunjukkan

bahwa nilai KHM yang diperoleh yaitu 5%.

Dari hasil uji Konsentrasi Bunuh Minimum dengan konsentrasi

5%, 10%, 20%, 40%, 80% didapatkan hasil nilai bunuh minimum pengujian
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ekstrak buah bidara (Ziziphus spina-christi L.) terhadap bakteri
Propionibacterium acne menunjukkan bahwa nilai KBM yang diperoleh

yaitu 10%.

Pada tabel percobaan yang merupakan tabel uji ekstrak buah
bidara (Ziziphus spina-christi L.) terhadap bakteri Propionibacterium Acne
dengan hasil pada konsentrasi 20% didapatkan rata-rata zona hambat
sebesar 21,38 mm sedangkan pada konsentrasi 40% sebesar 23,7 mm dan

konsentrasi 80% sebesar 26,8 mm.

Pada tabel pengujian kontrol yang digunakan sebagai
perbandingan untuk melihat kekuatan zona hambat dengan hasil kontrol
positif yang digunakan pada percobaan adalah antibiotik Zetrasiklin 30
ug memberikan rata- rata daya hambat sebesar 27,08 mm sedangkan

kontrol negatif DMSO 10% tidak memberikan zona hambat bakteri.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Uji Konsentrasi Hambat Minimum dan Bunuh Minimum
Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) bertujuan untuk
menentukan nilai minimum konsentrasi sampel terendah dari suatu sampel
dalam menghambat mikroba uji. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan
bahwa dari semua konsentrasi yang diujikan yaitu 5%, 10%, 20%, 40%, dan
80% memberikan gambaran jernih tanpa adanya pertumbuhan bakteri yang
berarti bahwa konsentrasi 5% ekstrak buah bidara (Ziziphus spina-christi L.)

sudah dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne.

Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dilakukan dengan
melanjutkan hasil KHM. Adapun parameter yang digunakan pada pengujian
KBM yaitu zona bening, dimana tidak terdapat pertumbuhan bakteri sama
sekali, artinya pertumbuhan bakteri dihambat seluruhnya. Berdasarkan hasil
pengujian, nilai KBM yang diperoleh terhadap bakteri Propionibacterium acne
yaitu 10% yang menunjukkan bahwa konsentrasi 10% dapat membunuh

bakteri tersebut.

6.2 Uji Antibakterial
Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakterial ekstrak

etanol buah bidara (Ziziphus spina-christi L.) terhadap bakteri
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Propionibacterium acne memberikan efek sifat antibakterial yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri dengan daya hambat ekstrak buah bidara
tergolong kuat berdasarkan klasifikasi Greenwood, tetapi daya hambatnya

masih lebih rendah dibandingkan kontrol positif yaitu antibiotik tetrasiklin.

Sifat antibakterial pada buah bidara (Ziziphus spina-christi L.)
memiliki senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri yaitu
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin dan juga flavonoid yang dapat sebagai
antioksidan - dikarenakan flavonoid memiliki peran protektif dengan
menghilangkan radikal bebas. Mekanisme senyawa metabolit sekunder pada
buah bidara yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri yaitu flavonoid
dapat menganggu fungsi membrane sel, saponin dan tanin dapat mengganggu
permeabilitas dinding sel sehingga merusak dinding sel yang kemudian akan
menyebabkan kematian sel sedangkan alkaloid dapat mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan sel bakteri yang menyebabkan lapisan dinding sel

tidak terbentuk secara utuh sehingga mengakibatkan kematian sel®®.

Flavonoid telah dibuktikan memiliki senyawa antibakteri dan
beberapa subkelas pada flavonoid yang dapat sebagai antibakteri yaitu
robinetin, myricetin, epigallocationchin, quercetin, apigenin, licochalones,
dan flavonol. Robinetin, myricetin, dan epigallocationchin dapat sebagai
antibakteri dengan cara yaitu cincin B dari flavonoid berperan pada ikatan
hidogen dengan penumpukan basa asam nukleat sehingga menghambat
terjadinya sintesis DNA dan RNA bakteri, quercetin dan apigenin dapat

sebagai antibakteri dengan cara menghmbat DNA gyrase sehingga
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menghambat replikasi DNA, flavonol menghambat topoisomerase II
sehingga dapat juga menghambat replikasi DNA bakteri, licochalcones
menghambat sitokrom ¢ reductase dalam proses transport electron sehingga
dapat menghambat proses metabolisme energi, lalu mekanisme lain flavonoid
sebagai antibakteri juga dapat menghambat transpeptidase yang
menyebabkan ikatan jembatan asam amino pada N-acetylglutamine tidak
akan kuat sehingga dapat menghambat proses pembentukan

peptidoglikan®?,

Alkaloid diketahui dapat bersifat bakterisidal dan kandungan
alkaloid yang memiliki senyawa antibakteri yaitu indolizidine, isoquinoline,
quinolone, agelasine dan polyamine. Dalam kelas indolizidine, telah
diusulkan bahwa alkaloid pergularinine dan tylophorinidine bekerja dengan
menghambat sintesis asam nukleat, karena menghambat enzim dihydrofolate
reduktase dalam pengujian sel. Studi dengan isoquinolin dalam senyawa
alkaloid menunjukkan bahwa ini bertindak dengan mengganggu cincin Z dan
menghambat pembelahan sel®”. Senyawa tanin yang dapat sebagai
antibakteri yaitu asam tanat, asam ellagic dan epigalokatekin galat. Adapun
mekanisme kerja asam tanat dalam aktivitas antimikroba yaitu mengganggu
khelasi besi dan penghambatan pompa efflux selain itu tanin juga dapat
bekerja dengan menghambat DNA topoisomerase yang menyebabkan
gangguan pada replikasi DNA dan dapat menginaktifkan adhesin sel ke
pejamu®®. Saponin terdiri dari dammaranes, tirucallanes, lupanes, hopanes,

oleananes, tarazasteranes, ursanes, cycloartanes, lanostanes, dan cucurbitanes
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yang merupakan terpenoid sebagai antimikroba dengan kerusakan permanen
yang terjadi pada membran sel lalu kebocoran asam nukleat dan protein
bakteri dapat terjadi gangguan fungsional dalam siklus metabolisme sel dan

selanjutnya menghambat pertumbuhan bakteri®”.

Berdasarkan klasifikasi Greenwood, daya hambat pertumbuhan
bakteri diklasifikasikan menjadi 4 yaitu tidak ada diameter
zona hambat apabila <10 mm, lemah apabila diameter zona hambat 10-15
mm , sedang apabila diameter zona hambat 16-20 mm, dan kuat apabila
diameter zona hambat >20 mm sehingga pada penelitian ini yang telah
dilakukan uji ekstrak etanol buah bidara pada konsentrasi 80% memiliki daya
hambat paling besar dengan kategori kuat dan konsentrasi 40% dan 20%
memiliki daya hambat yang lebih rendah tetapi masih dapat dikategorikan

daya hambat kuat berdasarkan klasifikasi Greenwood.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukwana Puteri,
dkk (2019) mengenai Uji Ekstrak Etanol Daun Bidara (Ziziphus spina-christi
L.) terhadap bakteri Propionibacterium Acne dengan metode difusi agar cara
sumuran yaitu didapatkan ekstrak etanol daun bidara arab (Zizhipus spina-
christi L.) yang memiliki aktivitas antibakteri yang baik adalah pada
konsentrasi 10% dengan diameter zona hambat yang terbentuk yaitu 14,07
mm untuk bakteri Propionibacterium acnes dan pada konsentrasi 20% untuk
bakteri Staphylococcus epidermidis yang ditandai dengan terbentuknya zona
bening sebesar 11,68 mm yang berarti ekstrak daun bidara mampu

menghambat pertumbuhan bakteri tersebut®. Penelitian lain yang dilakukan
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oleh Abdallah (2017) terkait Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Buah
Bidara (Ziziphus-spina Christi L) terhadap pertumbuhan bakteri gram positif
dan negative dimana buah bidara memberikan zona hambat terbesar pada
konsentrasi 50% terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis sebesar 11,0 mm dan untuk bakteri negatif seperti Eschericia coli
hanya sebesar 6,0 mm®®. Dari penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa
buah bidara memberikan efek zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri
gram positif.

Dalam pengujian kontrol digunakan tetrasiklin 30 pg sebagai
kontrol positif dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Pada kontrol positif
(tetrasiklin) tergolong ke dalam antibiotik sensitif berdasarkan Clinical and
Laboratory Standards Institute. (CLSI) yaitu > 19 mm©®?. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Yusianti, dkk (2022) tearkait sensitivitas antibiotik
terhadap Staphylococcus auresu dan Staphylococcus epidermidis didapatkan
100% sensitif antibiotik fetrasiklin terhadap Staphylococcus epidermidis
dengan diameter zona hambat yang terbentuk rata-rata sebesar 26,2 mm yang
tergolong sensitif berdasarkan tabel CLSI dan 75% sensitif antibiotik
tetrasiklin terhadap Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat
yang terbentuk rata-rata sebesar 24,2 mm yang tergolong sensitif berdasarkan
tabel CLSI ©®%. Penelitian lain juga dilakukan oleh Syafei, dkk (2022)
membuktikan bahwa zona hambat dari antibiotik fetrasiklin dalam
menghambat Propionibacterium acne menempati urutan pertama tertinggi

dengan hasil 48,7mm, diikuti dengan antibiotik benzoil peroksida sebesar
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43,08 mm, asam azelaic sebesar 29,5mm, klindamisin sebesar 21,83 mm,
probiotik lactobacillus acidophilus sebesar 11,1mm dan eritromisin sebesar

10,4 mm®®

Hasil pengukuran diameter zona hambat dari pengujian difusi agar
bahwa ekstrak etanol buah bidara (Ziziphus spina-christi L.) memiliki
perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk, dipengaruhi oleh
konsentrasi ekstrak yang digunakan. Hal ini membuktikan bahwa semakin
tinggi konsentrasi buah bidara yang digunakan maka semakin besar diameter
zona hambat yang terbentuk. Meningkatnya konsentrasi zat menyebabkan

meningkatnya kandungan senyawa aktif yang berfungsi sebagai antibakteri
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6.3 Tinjauan Keislaman
Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan flora nomor
dua di dunia yang memiliki berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang telah
dimanfaatkan sebagai pengobatan dalam dunia kesehatan dan hal ini
sejalan dengan ayat terkait tumbuh-tumbuhan dalam surah Al-An’am ayat

99 dan surah Asy- Syu’ra (26) ayat 7.

Setiap tumbuhan atau tanaman yang ada di bumi memiliki fungsi
serta khasiatnya masing-masing, baik itu tanaman buah-buahan, tanaman
sayur- sayuran ataupun dedaunan yang mempunyai khasiat serta kegunaan
untuk tubuh. Sebagaimana dalam Al-Qur’an telah disebutkan dalam Surah
Al-An’am ayat ke 99 yaitu:

A LT T P T L N R BT YRR A
132 dia Ua AL £ IS Gl 4y Lia )AL £la pland) Ga J53) 52l 35

)
o

LT (5 cia s 4500 &1 558 galh G g Gy Usita Ua de g AS
b ey a0 130 a6 N \ ol Atia 8 5 i 35 O35
Gt p3al el 203

Terjemahnya :

“Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya kami
menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami
mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan
butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-
tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur.
(Kami menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman”.

Dan surah Asy- Syu’ra (26) ayat 7
”/;.’ > TS 1 > .- 5y~
A 35 IS G L Ll a8 a3 M) 1302 &l
Terjemahnya:

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik? .

Salah satu tumbuhan yang biasa digunakan sebagai pengobatan yaitu
bidara, dimana bidara ini sangat banyak manfaatnya buat manusia.
Kandungan bidara telah dimanfaatkan di berbagai negara secara intensif
sebagai pengobatan herbal seperti di sebagian negara India daun bidara
laut digunakan sebagai obat diare, kencing manis, demam, dan malaria
sedangkan di negara Malaysia rebusan kulit kayunya dimanfaatkan
sebagai obat sakit perut®?). Dari beberapa penelitian sebelumnya terkait
daun bidara juga telah diteliti dan hasilnya daun bidara memiliki
senyawa antibakteri® dan hal ini sejalan dengan ayat terkait tanaman
bidara dimana pada QS Al-waqiah/56: 27-32 terdapat ayat tentang

tumbuhan bidara yaitu:

aw@hj (TA) 25da jda b (YY) Cadd) Glalal G aasll Gilaialy
(7Y) 3588 Ag8hy (7)) sl play (M) 2s3aa 3 (T9)

Terjemahnya:

“27. dan golongan kanan, Alangkah bahagianya golongan kanan itu.
28. berada di antara pohon bidara yang tak berduri, 29. dan pohon
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pisang yang bersusun-susun (buahnya), 30. dan naungan yang
terbentang luas, 31. dan air yang tercurah, 32. dan buah-buahan yang
banyak”.

Menurut tafsir Ibnu Kasir yaitu Allah menjelaskan keadaan Ash-habul
yamin (orang-orang yang termasuk golongan kanan), yang mereka maksud
adalah orang-orang yang suka berbuat baik, sebagaimana yang dikatakan
oleh Maimun bin Mihran, bahwa kedudukan Ash-habul Yamin itu berada
di bawah orang-orang yang mendektkan diri kepada-Nya. Di mana Allah
telah berfirman, Stas ol Lasli Shas slasls “Dan golongan kanan, alangkah
bahagianya golongan kanan itu.” Maksudnya, keadaan yang mereka alami
dan tempat kembali mereka. Kemudian Allah Swt., menafsirkan hal itu
seraya berfirman, a3y < (2 “Berada di antara pohon bidara yang
tidak berduri.” Ibnu 'Abbas, Ikriniah, Mujahid, Abul Ahwash, Qasamah
bin Zuhair, as-Safar bin Qais, al-Hasan, Qatadah, ‘Abdullah bin Katsir, as-
Suddi, Abu Harzah, dan lainlain mengatakan: “Yaitu pohon yang tidak.
berduri.” Dan dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni, pohon yang dipenuhi dengan

buah-buahan.” ¢%

Secara lahiriah, yang dimaksud dengan hal itu, pohon bidara ketika di
dunia mempunyai banyak duri dan sedikit buahnya. Sebaliknya, jika
akhirat pohon bidara itu mempunyai banyak buah dan tidak berduri.
Diambil kesimpulan, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan Ash-habul Yamin adalah orang-orang yang suka berbuat baik,
kemudian golongan kanan ini berada diantara pohon bidara yang tidak

berduri. Secara lahiriah pohon bidara yang berada didunia banyak durinya
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dan buahnya sedikit sebaliknya, jika diakhirat pohon bidara ini tidak ada

durinya bahkan buahnya sangat banyak®®.

Merujuk dari ayat ini begitu banyak manfaat pohon bidara dan hal ini
juga sejalan dengan ilmu sains terkait bidara yang memiliki banyak
manfaat dalam ilmu kesehatan dan dalam menyembuhkan penyakit
sesuai dengan penelitian yang dilakukan terkait daun bidara memiliki
senyawa antibakteri® dan penelitian lain terkait daun bidara sebagai
antikanker®” serta hasil penelitian saya menunjukkan bahwa buah bidara

memiliki senyawa antibakteri yang kuat.

Dan diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah bersabda:
J6 Loy izl gl 2 \°”/w\§¢ S5h ol o
13 4l

Artinya :

Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, bersabda; “Allah tidak

menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya” (H.R Al-
Bukhari)

Dari ayat dan hadits diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu tanda-
tanda kebesaran Allah adalah menciptakan berbagai jenis tumbuhan yang
memiliki banyak manfaat sebagai pengobatan salah satunya adalah
tanaman bidara yang dimanfaatkan sebagai antibakteri di dalam

penelitian ini.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak buah bidara

(Ziziphus spina-christi L.) terhadap bakteri uji Propionibacterium
acne yaitu 5%. Sedangkan untuk nilai Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) diperoleh yaitu 10%.

Pengukuran zona hambat ekstrak mengenai buah bidara (Ziziphus
spina-christi L.) dengan konsentrasi 20%,40%,dan 80% menunjukan
daya hambat kuat.

Ekstrak buah bidara menunjukkan aktivitas sebagai antibakteri

terhadap bakteri Propionibacterium acne.

7.2 Saran

)

2.

3.

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjut terkait buah bidara (Ziziphus
spina-christi L.) terhadap Propionibacterium acne untuk menurunkan
konsentrasi hambat minimumnya yaitu di bawah 5% sehingga dapat
mengetahui konsetrasi terendahnya yang dapat menghambat.
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait bagian lain dari
tanaman bidara (Ziziphus spina-christi L.) seperti bijinya.

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait buah bidara selain
antibakteri yaitu antiinflamasi, antijamur, analgetik, antidiabetik, dan

lainnya.

42



4. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian pada
hewan coba secara in vivo serta menguji toksisitas buah bidara

sehingga buah bidara nantinya dapat diaplikasikan pada masyarakat.
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